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PENGARUH PERSEPSI SENIOR AUDITOR ATAS TINGKAT
KOMPETENSI PIHAK PEMBERI INFORMASI TERHADAP
PELAKSANAAN PROSEDUR ANALITIS

Islahuzzaman®)

ABSTRACT

Auditors are responsible for planning and implementing auditing process in order to
obtain adequate reliability whether financial statements they make are free from mis-presented
data, either caused by errors or manipulations. Since the characteristics of auditing evidence,
the characteristics of manipulation, and the informants’ competence level play crucial role in
the implementation of analytical procedurés, auditors should be sure that the data they obtain
are adequately reliable. This research aims at finding out the influence of senior auditors’
perceptions on the informants’ competence level toward the implementation of analytical
procedures. Ny

This research employs descriptive method, using correlationsprocedutes. The data are
collected using questionnaires on the perception of senior guditors on the informants’
competence level toward the implementation of analytical grdcedures, involving 25 senior
auditors working in 15 Public Accountant Offices in Bagihung. The data are then analyzed
using non-parametric statisticsRdnk Spearman and t-,,4,ith degree of significance of 5%.

The result shows that t-cucuated is greater than é—j}m (2.42 > 2.07). Therefore, it is proven
that the senior auditors’ perceptions on informantsS{tompetence level have significant influence
toward the implementation of anglyical procet\Ig:?}s.

Keywords: Persepsi Senior Agditpr; Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi,
Pelaksanaan Pro: Analitis

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan pernyataan manajemen yang disajikan untuk
para pemakai potensial, terutama pihak luar perusahaan, mengenai posisi keuangan
dan hasil usaha perusahaan selama satu periode tertentu biasanya satu tahun yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Namun bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan adalah manajemen
perusahaan. Laporan x?angan yang disajikan oleh manajemen perusahaan tidak
menutup kemungkinan adanya salah saji. Literatur profesional membedakan dua jenis
salah saji yaitu kekeliruan (errors) dan ketidakberesan (irregularities). Kekeliruan dan
ketidakberesan yang material baik disengaja mapun tidak disengaja dalam penyajian
laporan keuangan perusahaan akan berdampak negatif terhadap keputusan yang
diambil oleh para pengambil keputusan. Oleh karena itu agar laporan keuangan
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terbebas dari salah saji yang material perlu diaudit oleh orang yang kompeten yaitu
auditor, sehingga keputusan yang diambil oleh para pengguna laporan keuangan
menjadi tepat dan tidak menyesatkan.

Standar Auditing Seksi 110, mengenai “Tanggung Jawab dan Fungsi Auditor
Independen” Paragraf 02 menyatakan: “Auditor bertanggung jawab untuk
merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh ‘keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan
oleh kekeliruan atau kecurangan” Salah satu tahap pengu;lan audit yang selalu
diharuskan dalam semua audit dan sering melibatkan manajemen adalah Prosedur
Analitis. Prosedur Analitis adalah menggunakan perbandingan dan hubungan untuk
menentukan apakah saldo akun tersaji secara layak (Arens et al,, 2006). Pelaksanaan
prosedur analitis yang berdasarkan pertimbangan profesional, dipengaruhi oleh
jawaban yang diperoleh dari pihak pemberi informasi. Informasi ini akan melandasi
tindakan lebih lanjut auditdr. Oleh karena itu tanyajawab dengan manajemen
merupakan aspek yang penting dalam mengevaluasi keandalan suatu bukti audit.

Salah satu tujuan dari prosedur analitis adalah untuk mengetahui adanya
kemungkinan kekeliruan atau ketidakberesan dalam.Naporan keuangan, yang
ditunjukan dengan adanya hal-hal yang tidak biasa. [g;? terdapat hal-hal yang tidak
biasa, auditor akan melakukan tindakan lebih ‘yaitu meminta penjelasan dari
manajemen dengan melakukan tanya-jawab (inquity). Salah satu jenis bukti audit yang
paling mudah dlmengertl oleh auditor adalah informasi yang diperoleh melalui tanya
jawab dengan mahajemen. Tanya-]awabaaéngan pihak manajemen akan dapat
menghasilkan bukti yang relevan dan d\a"pat diandalkan. Dalam audit, )11<a auditor
memperoleh penjelasan yang memu@an dari pihak manajemen mengenai hal-hal

yang tidak biasa, mak r akanimenjadikan penjelasan tersebut sebagai salah satu
bukti dalam audit.
Agar bukti y: iperoleh melaui tanya-jawab dengan pihak manajemen itu

relevan dan handal, ya dibutuhkan kerjasama yang baik antara kantor akuntan
publik (KAP) dengan kliennya. Pihak klien harus memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya terhadap auditor untuk melaksanakan audit serta menyediakan dan
memberikan bukti-bukti yang dibutuhkan auditor. Tetapi pada kenyataanya,
seringkali auditor menghadapi klien yang enggan untuk bekerjasama, terutama pada
saat auditor minta penjelasan mengenai hal-hal yang tidak biasa pada laporan
keuangan, yang ditemukan ketika auditor melakukan prosedur analitis ataupun
temuan audit lainnya. Seringkali pihak-pihak yang dimintai penjelasan tidak mengerti
dan tidak memahami persoalan yang ditanyakan, sehingga mereka tidak dapat
memberikan igformasi atau penjelasan yang tepat dan dapat diandalkan, atau
berupaya menttupi kejadian yang sebenarnya dengan memberikan penjelasan palsu,
hal ini dapat menyeébabkan auditor kehilangan banyak waktu dan biaya. Padahal
auditor membutuhkan penjelasan tersebut untuk dievaluasi lebih lanjut dan dijadikan
salah satu bahan bukti audit yang dapat diandalkan. prosedur analitis akan
mempengaruhi tahap audit selanjutnya. prosedur analitis yang efektif adalah jika
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senior auditor telah memperoleh bukti yang cukup dan dapat diandalkan sehingga
senior auditor mampu mengevaluasi hal-hal yang tidak biasa dari laporan keuangan.
Jika prosedur analitis telah dilakukan dengan efektif, senior auditor dapat megurangi
tahap audit selanjutnya. Hal ini dapat meminimalisasi waktu dan juga biaya audit.
Informasi atau penjelasan yang tepat dan dapat diandalkan serta dapat dijadikan
sebagal salah satu bahan bukti audit akan diperoleh senior auditor dari pihak
mam;emen sebagai pemberi informasi, jika pihak tersebut adalah seorang yang
J<ompeten Kompetensi dapat dibagi kedalam dua bagnan yaitu kompeten dalam hal
iteknik, dimana akan membantu perusahaan mencapai efisiensi dari organisasinya dan

. *kompeten dalam hal efektivitasnya, antara lain dengan keadaan dan kepribadian, serta
pengalaman kerja” (Lewis et al., 1991).

Pihak manajemen klien sebagai pihak pemberi informasi memiliki tingkat

ikompetensl yang berbeda-beda Sebelum melakukan tanya jawab auditor perlu

mengetahui terlebih dahulu apakah pihak pemberi informasi tersebut mempunyai

- tingkat kompetensi yang tinggi atau sebaliknya, mempunyai tingkat kompetensi yang
- rendah. Pihak pemberi informasi yang terlibat di dalam masalah yang diselidiki oleh
-+*-senior auditor dan memiliki tingkat kompetensi tinggi dapat.membenkan informasi

. yang andal sebagai salah satu bukti audit. Oleh &m, senior auditor pada
~ umumnya bertanya kepada pihak yang lebih kom dengan memperhatikan
- masalah yang dihadapi. Q

L R PATE A

Y3

Senior auditor harus dapat mengetahui (g@gkat kompetensi pihak pemberi
informasi. Dengan demiRian diperlukan adan uatu persepsi dari senior auditor
terhadap pihak pemberi informasi tersebut,<gehingga senior auditor akan mampu
menentukan tingkat kompetensi pihak pemberi informasi. Persepsi adalah proses dari
seseorang dalam memahan *ﬂ% garmya yang melibatkan pengorganisasian dan
gsangarhdalam suatu pengalaman psikologis (Gibson, et al.,

i, séniér auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi
‘informasi yaitu bagaimana tanggapan atau reaksi dari senior auditor terhadap pihak
pemberi informasi yang berbeda-beda latar belakangnya, di dalam menentukan
apakah pihak pemberi informasi tersebut adalah pihak yang kompeten atau tidak. Jika

- senior auditor mempunyai persepsi terhadap tingkat kompetensi pihak pemberi
. informasi, maka senior auditor dapat mengambil keputusan apakah perlu melakukan
.. prosedur analitis atau langsung ke tahap audit selanjutnya.
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2. TUJUAN PENELITIAN

_ Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kompetensi pihak pemberi informasi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi senior auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi
informasi. (2) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh persepsi senior auditor atas
tingkat kompetensi pihak pemberi informasi terhadap pelaksanaan prosedur analitis.
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3. TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Jasa auditing

Jasa auditing digunakan secara meluas yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas informasi bagi pihak pemakai laporan keuangan. Alasan
mengapa diperlukannya audit oleh auditor independen (akuntan publik), yaitu untuk
meyakinkan para pengguna laporan keuangan tersebut bahwa laporan keuangan yang
dibuat oleh manajemen adalah bebas dari salah saji yang material dan disajikan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan untuk meminimalisir risiko
informasi, sehingga laporan yang dibuat manajemen dapat dijadikan sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan oleh pihak internal dan eksternal dengan tepat.

Arens et al., (2006) mendefinisikan: “Auditing adalah pzpses pengumpulan dan
pengevaluasian bahan bukti*tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu
entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan”. Artinya audit harus dilakukan olelrseorang yang independen
dan kompeten, mengumpulkan bukti (evidence) dar{mfomlasz untuk mendukung
opininya. Informasi yang digunakan auditor uan‘menentukan apakah informasi
kuantitatif yang sedang diaudit disajikan sesuai kﬁena yang ditetapkan (Arens et al.,
2006). Keputusan utama yang dihadapi setmpﬂudltor adalah menentukan jenis dan
jumlah bahan bukt yang memadai yang\\harus dikumpulkan untuk memastikan
bahwa komponen laporan keuangan kl\eﬂ dan keseluruhan laporan telah disajikan
dengan wajar. 4 \:N

Empat faktor yang mmmtgkan apakah suatu bahan bukti dapat memberikan

ch aud tor d) Kualifikasi orang yang menyednkan informasi, dan
e) Tingkat obyektifitas; (3) Kecukupan; Dan (4) Ketepatan waktu.

Sumber atau pihak pemberi informasi yang paling baik adalah pihak
manajemen dari perusahaan yang bersangkutan. Tetapi pihak manajemen yang
kurang independen akan mengurangi nilainya sebagai sumber bukt audit. Untuk itu,
informasi yang diperoleh dari pihak pemberi informasi ini dapat diuji silang dengan
informasi yang berasal dari sumber lain.

3.2, Prosedur Analitis

Prosedur Analitis adalah menggunakan perbandingan dan hubungan untuk
menentukan aﬁakah saldo akun tersaji secara layak (Arens et al, 2006). Prosedur
analitis (pengujian eanalitis) juga didefnisikan dalam PSA 22 (SA 329) sebagai:
“Evaluasi atas informasi keuangan yang dilakukan dengan mempelajari hubungan
" logis antara data keuangan dan non keuangan meliputi perbandingan )umlah-]umlah
yang tercatat dengan ekspektasi auditor.”
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‘Prosedur analitis dapat diartikan sebagai salah satu tahap pengujian audit
yang dilakukan oleh auditor untuk mendeteksi dan mengevaluasi hal-hal yang tidak
biasa yang terdapat dalam laporan keuangan dengan membandingkan data keuangan
maupun non keuangan yang diperoleh melalaui prosedur pengumpulan bukti audit.

Prosedur analitis meliputi perbandingan jumlah yang dicatat dengan
perkiraan yang dikembangkan oleh auditor. Seringkali prosedur analitis mencakup
perhitungan rasio oleh auditor untuk dibandingkan dengan rasio tahun lalu dan data
lain yang berhubungan. Pelaksanaan prosedur analitis dapat memberikan indikasi
perlunya pengujian yang lebih ekstensif jika hasil perbandingan tersebut
menunjukkan banyak terdapat kekeliruan. Dalam pelaksanaan audit, auditor sering
melakukan prosedur analitis. Karena prosedur analitis merupakan alat yang
menambah keefesienan dan keefektifan pelaksanaan pengujian audit lebih lanjut,
sehingga biaya dan waktu dapat diminimalisir.

Prosedur analitis merupakan bagian yang penting dalam pengujian audit
(Tabor dan Willis, 1985), Prosedur analitis selalu melibatkan pihak manajemen untuk
memperoleh informasi mengenai penjelasan adanya hal-hal yang tidak biasa dengan
cara tanya-awab (Anderson, 1994). Audit tertentu menjadikan prosedur analitis
sebagai bukti yang mencukupi. Arens et al., (2006) menyatakan bahwa ada empat
alasan mengapa prosedur analitis penting untuk Qﬁakukan dalam audit, yaitu:
Memahami bidang usaha klien, penetapan kemampuan satuan usaha untuk menjaga
kelangsungan hidupnya, indikasi adanya kemufigkinan salah saji dalam laporan
keuangan, dan mengurangi pengujian audit yg;jé\terinci.

,,\ "

\
3.3. Pelaksanaan Prosedur Analitis .;\\\A

Pelaksanaan pro itis dapat dilakukan pada beberapa tahap audit. SA
Seksi 329 Prosedur Analiti mberikan panduan bagi auditor dalam menggunakan
prosedur analitik, pada )/perencanan audit, pada tahap pengujian, dan pada
tahap penyelesaian atau menyeluruh terhadap hasil audit.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai pelaksanaan prosedur analitis pada berbagai
tahap audit: '

“Tahap Pertama: Perencanaan. Dalam tahap ini pelaksanaan prosedur analitis
akan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap klien, usaha, industri serta
peristiwa yang timbul sejak audit terakhir diselesaikan sehingga pengetahuan ini akan
membantu auditor ‘merencanakan sifat, waktu dan luas prosedur audit dalam
pelaksanaan audit. Dengan melaksanakan prosedur analitis pada tahap perencanaan
audit akan membantu auditor mengidentifikasi area yang memiliki risiko yang tinggi.

Tahap Kedjia: Pengujian. SA Seksi 329 tidak menyarankan penggunaan
prosedur analitis d&lam tahap pengujian. Tetapi dalam beberapa kasus, pelaksanaan
prosedur analitis dapat ntemberikan hasil yang lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan pelaksanaan pengujian terinci untuk memenuhi tujuan pengujian substantif
atas transaksi tertentu.

r
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Keefektifan dan keefesienan hasil pelaksanaan prosedur analitis bergantung
pada beberapa faktor, yaitu: Sifat Asersi, yaitu asersi dari suatu akun yang
kemungkinan salah sajinya tidak akan terlihat dari pemeriksaan bukti rinci atau bila
bukti yang rinci tidak langsung tersedia; Hubungan yang masuk akal dan yang dapat
diprediksikan, yaitu bahwa data yang diperbandingkan harus mempunyai hubungan
yang masuk akal dan dapat d1pred1ksxkan, sehingga auditor dapat mencapai
kesimpulan yang benar dari pengujian yang dilakukan; Ketersediaan serta keandalan
data yang digunakan dalam mengembangKan pengharapan audltor, sesuai dengan
tingkat keyakinan yang diharapkan dari pelaksanaan prosedur analitis; Dan ketepatan
dari pengharapan, sehingga auditor mampu medeteksi dan memeriksa penyimpangan
yang ada, baik secara individu atau kelompok.

Prosedur yang berguna bagi auditor untuk mengevaluasi perbedaan—
perbedaan yang tidak biasa, yaitu: Mempertimbangkan metode-metode dan faktor-
faktor yang digunakan dalam mengembangkan harapan; Wawancara dengan
manajemen; Membandingkan jawaban manajemen dengan bukti yang lainnya;
Auditor mengadakan pengujian berdasarkan hasil tanya jawab. Jika informasi tersebut
benar, program audit semula akan berkurang atau berubah. Jika tidak benar, akan
menambah program audit semula dan melanjutkan MMap pengujian terinci atas
saldo; Dan Auditor menggunakan prosedur itis pada tahap pengujian ini
bertujuan untuk mendapatkan bukti serta keyakinan bahwa sebab terjadinya hal-hal
pada akun atau kelompok akun merupakan halyang wajar.

Pada Tahap Ketiga: Penyelesaian ‘Audit. Auditor melaksanakan prosedur
analitis pada tahap ini untuk membentyk-kesimpulan secara keseluruhan mengenai
konsistensi dari informasi keuangan sefiubungan dengan pengetahuannya akan usaha
perusahaan tersebut daf “‘;, disi ekonomi yang relevan.

3.4. Bukti Audit _

Auditor juga ""-‘?'-n. memperhaukan ketepatan dari data yang akan digunakan.
Terdapat empat faktor yang sangat berpengaruh terhadap pemilihan data yang tepat
dalam rangka perancangan prosedur analitis, yaitu: Relevansi antara data dengan
tujuannya; Keandalan data; Data dari banyak tahun, setidaknya empat periode yang
digunakan dalam setiap perhitungan rasio; Disagregasi (pemilihan data). Data yang
dapat diandalkan akan menghasilkan bukti audit yang lebih efektif. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keandalan dari suatu data meliputi data yang berasal: Dari
sumber independen diluar perusahaan umumnya lebih andal daripada data internal;
Dari departemen yang berbeda dalam suatu entitas umumnya lebih andal daripada
yang berasal dari departemen yang bertanggung jawab terhadap data yang diaudit;
Dari sistem déngan pengendalian intern yang baik akan lebih andal dari sistem
pengedalian yang buruk; Data yang telah diaudit pada tahun sebelumnya, atau pada
audit sekarang akan lebih andal daripada data yang tidak diaudit; Dan dari sumber
yang berbeda-beda dan saling mendukung akan lebih andal danpada data yang

berasal dari satu sumber. e SRR '_gé_%i e
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Tanya jawab harus dilakukan dengan anggota manajemen yang tepat,
sehingga informasi yang diperoleh tidak bias dan dapat diandalkan dalam penelitian
lebih- lanjut. Dengan semakin meningkainya penggunaan inguiry sebagai salah satu
bukti andit, mengakibatkan auditor harus berhati-hati dalam menentukan keandalan
informasi yang disampaikan. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keandalan
informasi dari pihak manajemen adalah tingkat kompetensi dari mdxwdu yang
menyediakan informasi tersebut.

Salah satu faktor yang sulit dalam pelaksanaan prosedur anahhs adalah
menentukan sejauk mana prosedur tersebut akan dijalankan, karena itu. auditor
menggunakan professional judgement yang dimiliki untuk mengevaluasi informasi dari
pihak maajemen yang masih masih mengandung unsur taksiran. Penetapan
professional judgement biasanya . sulit diterapkan oleh auditor yang belum
berpengalaman. Luasnya pelaksanaan prosedur analitis juga dipengaruhi oleh:
Materialitas dari jumlah penyiipangan, semakin besar atau semakin material
kesalahan yang ada, maka semakin diperlukan ; Pengetahtian auditor akan usaha dari
klien; Dan Hasil dari prosedur audit yang lain. .

R\
3.5, Pihak Penerima dan Pihak Pemberi Informasi /\""

Informasi adalah data, fakta, atau segala. ses;*a&u yang dapat menambah
pengetahun. Informasi dapat berupa informasi kuantitatif dan informasi kualitatif.
Akuntansi merupakan salah satu dari beberapa ]en_gamformasx kuantitatif. Kedua jenis
informasi tersebut, baik informasi kuantitatif Q‘tau pun informasi kualitatif sangat
diperlukan didalam menjalankan sebuah pemsahaan dan juga juga diperlukan baik
oleh pihak dalam maupun pihak luar gé}usahaan yang berkepentingan dengan

operasi suatu perusahaan Q\

Seatu informasi umnya memiliki karakteristik tertentu, diantaranya:
mengurangi ketidak p: i dalam pengambilan keputusan, berfungsi sebagai
penyadar atau memasti wa suatu tindakan telah dilakukan, dan berfungsi

sebagai alat evaluasi terhadap hasil dari tindakan tersebut.

Romney dan Steinbart (2002), karakteristik informasi yang berguna,
diantaranya adalah: Relevan, Andal, Lengkap, Tepat waktu, Dapat dipahami, Dapat
diverifikasi. Informasi dibutuhkan oleh setiap orang yang terlibat dalam kegiatan
perusahaan, baik oleh pihak yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan.
Diantaranya adalah karyawan, pemilik perusahaan, manajer, investor, kreditor, bank,
pemerintah serta auditor. Seorang penerima informasi dapat juga menjadi seorang
pemberi informasi. Hal ini dikarenakan adanya hubungan yang timbal balik antara
posisi seorang penerima dan pemberi informasi di dalam berinteraksi dengan pihak
lain. Misalkan, seorang manajer operasional menentukan informasi dari bawahannya
mengenai kegiatan sehari-hari untuk diolah menjadi suatu laporan (sebagai pihak
penerima informasi) dan laporan tersebut akan disampaikan terhadap manajer pusat
atau kepada direktur perusahaan (sebagai pihak pemberi informasi).

r
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Manajemen merupakan pihak yang paling banyak memiliki informasi.
Sehingga, selain sebagai pihak penerima informasi, manajemen juga merupakan pihak
pemberi informasi. Pihak manajemen yang dapat bertindak sebagai pihak pemberi
informasi berkaitan dengan pelaksanaan prosedur analitis dalam audit umumnya
terbatas. Yaitu hanya pihak yang bertanggung jawab terhadap area dimana terjadinya
hal-hal yang tidak biasa dan pihak yang terlibat dalam masalah yang diinvestigasi
oleh auditor.

3.6. Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi

Kompetensi merupakan ukuran terhadap suatu kemampuan. Kompetensi
akan memiliki arti bila dihubungkan dengan kata yang lain, contohnya informasi yang
kompeten memiliki arti bahwa informasi tersebut dapat diandalkan dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Kompetensi dapat diartikan
sebagai tingkat atau derajat k&épercayaan terhadap sesuatu. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer, kompetensi adalah wewenang untuk memutuskan sesuatu.
Seseorang yang kompeten diartikan sebagai seseorang yang cakap dan berkuasa
dalam menetukan atau memutuskan sesuatu.

Menurut Lewis, et al., (1991), kompeten dl\ dalam manajemen adalah:
"Kemampuan teknis dari fungsi perencanaan, pengorgamsasmn, mengembangkan
sumber daya manusia, penyusunan anggaran, mem\bmtbmg dan mengevaluasi. Dan
kompetensi dapat dibagi kedalam dua bagnn»ymtu kompeten .dalam hal teknik,
dimana akan membantu perusahaan menchpal efisiensi dari organisasinya dan
kompeten dalam hal efektivitasnya, antaral‘am dengan keadaan dan kepribadian, serta
pengalaman kerja”.

Mereka juga meﬁ‘@ggtakan béhwa kemampuan yang dapat mencerminkan
kompetensi adalah kemamphan seseorang untuk berinteraksi dengan sekelilingnya,
kemampuan untuk mengadakan koordinasi, kemampuan berfikir, menginterpretasi-
kan sesuatu, kemampuansintuk memotivasi bawahan dan rekan, dan kemampuan
membayangkan suatu peristiwa.

Informasi akuntansi yang diperoleh dari seorang akuntan yang kompeten
dalam bidang akuntansi akan sangat membantu auditor dalam pelaksanaan audit.
Informasi akuntansi tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu bukti yang handal
dalam mendukung opini yang dibuat oleh auditor. Kompeten dalam akuntansi
meliputi: (1) Kemampuan untuk mengidentifikasi sasaran, masalah dan peluang; (2)
Kemampuan mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengikhtisarkan,
memverifikasi, menganalisis dan menginterpretasikan data financial dan non financial
yang berguna untuk menentukan sasaran, masalah dan peluang; (3) kemampuan
untuk men: iakan data, memberikan pertimbangan, mengevaluasi risiko, dan
memecahkan masalalt dunia nyata. Fokusnya harus ditunjukkan pada pengembangan
pemikiran konseptual, analitis dan konfigurasional bukan menghafal standar
profesional (Wahjudi Prakarsa ,1998).

r
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Jadi dapat disimpulkan, bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat kompetensi pihak pemberi informasi: Latar Belakang Pendidikan, Posisi atau
wewenang, Pengalaman, Kemauan untuk bekerjasama, Objektivitas pihak pemberi
informasi terhadap masalah yang dihadapi, Kemampuan berkomunikasi, Tingkat
Kejujuran. Ciri- ciri yang menunjukkan kompetensi dalam bidang akuntansi dalam
perusahaan dengan melihat faktor-faktor di atas sebagai pihak pemberi informasi,
yaitu: Berlatar belakang pendidikan akuntansi yaitu lulusan fakultas ekonomi jurusan
akuntansi; Mempunyai posisi sebagai Controller atau Internal auditor, dan Pengalaman
dalam bidang akuntansi, baik sebagai tenaga pengajar ataupun praktisi. Dapat diajak
bekerjasama dengan memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada auditor
sehingga pelaksanaan audit efektif dan efisien. Bersikap objektif terhadap masalah
yang dihadapi. Mampu berkomunikasi dalam menyampaikan informasi akuntansi
yang diperlukan oleh pihak yang membutuhkan informasi akuntansi tersebut. Jujur
dalam menyajikan dan menyampaikan informasi akuntansi.

3.7. Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi
Persepsi adalah  “Proses seseorang memahami Jdingkungannya yang
melibatkan pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu
pengalaman psikologis” (Gibson, et al., 2000). Persepsi-terjadi ketika rangsangan
mengaturnya, menterjemahkan, menginterpretasikan rangsangan yang sudah teratur
untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap: Setiap orang memilih berbagi
petunjuk yang akan mempengaruhi persepsinya terhadap suatu objek atau kejadian.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsjﬁ“j}aitu: Stereotipe, yaitu penilaian
seseorang atas suatu objek berdasarkan penilaiannya sendiri. Penilaian ini akan
cenderung untuk memper] \ benda~benda yang cocok dengan stereotipenya;
Selektifitas, merupakan h; y*aﬁ‘g at diperlukan oleh seseorang guna mencari dan
mengumpulkan informasi a@iqa{a yang dibutuhkan. Seseorang cenderung untuk
memilih informasi yang mendukung pandangannya; Konsep diri, merupakan sesuatu
hal yang memandang perilaku dan perbedaan individu dipengaruhi oleh sifat mereka
sendiri. Keadaan atau situasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam
ketepatan persepsi. Jika seseorang ditekan oleh waktu dan memenuhi permintaan
secepatnya, maka persepsinya akan dipengaruhi oleh keandalan waktu. Keadaan
emosi seseorang akan mempunyai pengaruh yang besar dalam menentukan persepsi
seseorang. Emosi yang kuat, seperti perasaan tidak senang terhadap pemberian
informasi yang tidak akurat dan kompeten serta berbelit-belit dapat membuat
seseorang memandang negatif atas hal tersebut. Faktor-faktor tersebut akan sangat
mempengaruhi evalllpsi dan interpretasi yang dibuat oleh auditor. Jika faktor-faktor
yang-dapat mempengaruhi persepsi auditor dapat dikendalikannya, maka interpretasi
yang akan dilakukan auditor akan semakin akurat atau setidaknya mendeteksi
kenyataan yang sebenarnya. Persepsi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tadi dapat
membentuk sikap seseorang. Senior auditor yang mempunyai persepsi atas tingkat
kompetensi pihak pemberi informasi akan mempunyai sikap. Informasi yang
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didapatkan auditor dari berbagai pihak dengan tingkat kompetensi yang berbeda-
beda akan menciptakan suatu persepsi bagi auditor atas tingkat kompetensi pihak
pemberi informasi dengan berbagai macam latar belakangnya dalam menentukan
apakah pihak pemberi informasi tersebut kompeten atau tidak.

4. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan prosedur analitis dan persepsi senior
auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi informasi pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang berlokasi di Bandung, Alasan memilih senior auditor adalah karena senior
auditor dianggap telah memiliki kemampuan dan pengalaman yang cukup dari
seorang auditor, baik dari sudut pengetahuan maupun praktik, sehingga dapat
memberikan pendapat yang leBih objektif, dan juga karena senior auditor merupakan
pihak yang sering melakukan tanya jawab dengan pihak klien untuk memperoleh
informasi atau penjelasan yang akan dijadikan sebagai bahan bukti audit. Penelitian
ini dilakukan mulai bulan Agustus sampai dengan selesai. +,

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan. pendekatan survei. Penelitian
dilakukan pada 15 Kantor Akuntan Publik di Bandung. Sebagai responden dalam
penelitian ini adalah para senior auditor yang bekeqa Kantor Akuntan Publik tersebut
di atas. Banyaknya Kantor Akuntan Publik yang dijadikan sampel untuk tujuan
penelitian didasarkart Iﬁm.ﬁfamytkara‘kteryangsam dalam hal ini sama-sama
memberikan jasa financial auditing. P

Penelitian ini dirancang derggan tingkat kristalisasi yang terformulasi
(formalized), artinya balm desain_ penelitian telah terstruktur dengan baik dan
hipotesis, prosedur, maupun)sumber-sumber data penelitian telah ditetapkan dengan
jelas. Sifat penelitian Ky ng dilakukan adalah bersifat survei, di mana data pokok
dikumpulkan dari sampebstiatu populasi dengan menggunakan instrument kuesioner.
Kuesioner yang dibagikan pada masing-masing KAP sebanyak senior auditor yang
bekerja di KAP tersebut.

Populasi pada penelitian ini adalah senior auditor yang bekerja pada 15 KAP
di Bandung. Alasannya adalah karena senior auditor dianggap telah memiliki
kemampuan dan pengalaman yang cukup sebagai seorang auditor, baik dari sudut
pengetahuan maupun praktik, sehingga dapat memberikan pendapat yang lebih
objektif dan juga karena senior auditor merupakan pihak yang sering melakukan
tanya jawab dengan pihak klien untuk memperoleh informasi atau penjelasan
mengenai hal-hal yang tidak biasa. Berhubungan dengan data pada Members of
Directory 1Al tidfak menyediakan data senior auditor. Kuesioner disebarkan sebanyak
35 kuesioner kepada I5 KAP di Bandung untuk menentukan target populasi.

Metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
pengambilan secara acak (Randomly Sampling Method), dimana setiap elemen populasi
mempunyai probabilitas yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Nur Indriantoro
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dan Suparno, 2002). Ukuran sampel ditetapkan dengan non-stafistical sampling,
kuesioner yang disebarkan kepada para auditor yang mempunyai posisi sebagai
senior auditor di KAP di Bandung diharapkan seluruhnya kembali. Kuesioner yang
dikembalikan selanjutnya dilakukan pengeditan.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Sebagai variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi,
sedangkan sebagai variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Pelaksanaan Prosedur Analitis.

a) Skala Pengukuran

Untuk melakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan, dilakukan
pengukuran variabel dengan mengajukan beberapa pertanyaan terhadap responden
yang berhubungan dengan pengaruh persepsi senior auditor atas tingkat kompetensi
pihak pemberi informasi terhadap pelaksanaan prosedur anahbs dalam bentuk
kuesioner.

: Persepsi Senior Auditor atas ngkat Kompetens1 Pahak Pemberi Informasi
diukur untuk mengetahui bagaimana persepsi senior auditor atas tingkat kompetensi
pihak pemberi informasi. Pada variabel ini juga dibahas.imengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi, seperti yang diungkapkan oleh Gibson (2000), yaitu antara
lain stereotype, selekuﬁtas, konsep diri, situasi, kebutuhan, dan emosi. Faktor stereotype
dan selektifitas dapat menyebabkab timbulnya pengetahuan senior auditor mengenai
sesuatu hal yang diauditnya. Konsep diri yang dimiliki dan situasi yang pernah
dialami senior auditor dapat dijadikan suatu pengalaman untuk membentuk suatu
persepsi dalam men;alankan tugasnya:. Kebutuhan dan emosi yang dimiliki senior
auditor atas suatu hgl~dapat mempengaruhi persepsi senior auditor untuk
mendapatkan informasi ' yang dibutuhkan dengan tingkat emosi yang terjalin dengan
pihak-pihak yang terlibat*dalam proses pemeriksaan yang dijalankan. Pemahaman
atas tingkat kompetensi dari pihak pemberi informasi sangat diperlukan senior
auditor dalam mencari dan mengumpulkan bukti yang kompeten sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan dalam pelaksanaan audit.

Pelaksanaan Prosedur Analitis diukur untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan prosedur analitis, setelah ditemukan adanya hal-hal yang tidak biasa
dalam laporan keunagan perusahaan yang diaudit.

Kedua variabel diukur dengan cara mengubah data-data kualitatif dan
kuesioner menjadi suatu urutan data kuantitatif dengan menggunakan Sunmated
Rating Method: i;he Likert Scale. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
{Sugiyono, 2004). Skala ini digunakan untuk mengurutkan objek dari yang terendah ke
tertinggi atau sebaliknya. Untuk pemnyataan posistif ditentukan dengan skor mulai
dari 1 (satu) Sangat Tidak Setuju (STS), 2 (dua) Tidak Setuju (TS), 3 (tiga) Netral (IN), 4
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(empat) Setuju (S), dan 5 (lima) Sangat Setuju (SS). Sedangkan untuk pernyatan
negatif, alternatif jawaban merupakan kebalikan dari pernyataan positif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kompetensi pihak pemberi
informasi diukur melalui indikator sebagai berikut: Latar belakang pendidikan, Posisi
atau wewenang, Pengalaman, Objektivitas, Komunikasi atau penyampaian informasi,
Kemampuan untuk bekerjasama; Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Senior
Auditor melalui indikator sebagai berikut: Kebutuhan mformasx, Suasana Emosi,
Pengetahuan , dan Pengalaman.

Variabel Pelaksanaan Prosedur Analitis diukur melalm indikator sebagai
berikut: Pelaksanaan prosedur analitis pada tahap perencanaan, pengujian dan tahap
penelaahan akhir audit, membandingkan data untuk mendapatkan nilai rasio,
pembandingan data didasarkan pada hubungan yang rasional (plausible) dan dapat
diprediksikan (predictible), membandingkan rasio periode berjalan dengan periode
sebelumnya, dan meneliti 1ébih lanjut penyebab hal-hal tidak biasa. Kesemua
indikator diukur dengan skala ordinal.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengukur yang telah
disusun memiliki validitas atau tidak. Suatu pemyauaan dinyatakan valid ]1ka
pernyataan tersebut mampu mengukur apa saja yang Hendak diukur. Sedangkan uji
reliabilitas hanya dapat dilakukan pada pemyataan yyang sudah memiliki validitas.
Kegunaanya adalah untuk mengetahui sejauh manahasil pengukuran tetap konsisten
bila dilakukan dua kali,atau lebih terhadap ge]ala yang sama. Hasilnya ditujukan oleh
sebuah indeks yang menurqukan seberapa jaith suatu alat pengukur dapat diandalkan.

Dalam penelitian ini digunakan statistik non-parametrik. Pemilihan statistik
non-parametrik dalam menganalisis data karena bentuk data yang ordinal dan tidak
dilandasi persyaratary °d“ ata yang “harus berdistrbusi normal (Sugiyono, 2004).
Rancangan pengu]m;& ‘hipo‘tesns yang dilakukan meliputii Penetapan hipotesis,
Pemilihan uji statistik 'dan pgngu)lan hasil uji statistik, Penetapan tingkat signifikansi,
dan Penetapan Hlpotesm

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan statistik non-parametrik dengan
Rank Spearman sesuai dengan sampel yang kecil. Teknik pengujian korelasi Rank
Spearman digunakan, karena penggunaan teknik pengujian ini merupakan ukuran
asosiasi yang menuntut kedua variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala
ordinal sehingga objek-objek atau individu-individu yang dipelajari dapat dirangking
dalam dua rangkaian berturut-turut (Siegel, 1997). Adapun rumus analisis korelasi
Rank Spearman adalah sebagai berikut

6Zd1
el

: N3 N
Keterangan:
1= Koefisien Korelasi Spearman
N = Ukuran sampel f
di = Selisisih rank atar dua variabel
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Tentukan daerah penerimaan atau penolakan hipotesis dengan cara menguji koefisien
korelasi Rank Spearman dengan menggunakan statistik vji # dengan rumus:

N=2
l—rs2

- R

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian

Data yang terdapat dalam hasil penelitian ini bersumber dari 25 kuesioner
yang telah dikembalikan kepada peneliti, dimana jumlah tersbut bila dibandingkan
dengan jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan (35 kuesioner) yaitu sebesar.
71,43 %. Menurut Alwasilah, apablla jumlah kuesioner yang kembali lebih dari
setengahnya (50%) maka masih dapat diterima (Kamil et gl, 1985). Data yang diperoleh
melalui kuesioner tersebut harus diuji validitas dan rehabﬂltasnya, sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. <X
a) Uji Validitas AP

Pengujian Validitas Variabel X, Pada bagian- im akan dilakukan uji validitas
pada variabel Persepsi Senior Auditor atas ngkat Kompetensi Pihak Pemberi
Informasi. Setelah melalui uji validitas dengan ‘bantuan software Ms. Excel, tidak
terdapat item kuesioner yang harus dlbuang, karena semua item memiliki nilai
koefisien korelasi yang lebih _besar dari (LB sehingga semua item pada kuesioner
variabel X di atas dapat dmyatakan valid:>

Pengujian Valldltas VMabel Y. Pada bagian ini akan dilakukan uji validitas
pada variabel Pelaksanaan Profedur Analitis. Setelah melalui uji validitas dengan
bantuan software Ms. Excel, terdapat 3 item kuesioner yang harus dibuang, karena
item tersebut memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih rendah dari 0,3, sedangkan
sisanya sebanyak 22 item dapat dinyatakan valid, karena item tersebut memiliki nilai
koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3.

b) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Variabel X.Pengujian reliabilitas yang dilakukan pada
variabel Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi
adalah dengan menggunakan teknik belah dua (split half). Item yang diikutsertakan
adalah item-item yang telah diuji validitasnya yaitu sebanyak 16 item. Selanjutnya
dicari nilai koefisiftvkorelasi belahan pertama dan kedua.

Nilai koefisien korelasi antara belahan pertama dan kedua (ry) sebesar 0,6660
dimasukan kedalam formula Spearman Brown untuk mencari nilai reliabilitas ()
kuesioner, adapun perhitungan adalah sebagai berikut:

t LB&‘\ (;TW&""‘ S, -f’ ol G Sog 11“‘- i 2GRt a}

(4
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2r,) _
Yoo = = (2(0,6660)) : (1 + 0.6660)
T

=0,7995 ]

Dari hasil perhitungan reliabilitas variable X didapatkan nilai reliabilitas (r,)
kuesioner sebesar 0,7995 lebih besar jika dibandingkan dengan 0,7. Jadi dapat
dikatakan bahwa instrumen dalam kuesioner yang dlgunakan dalam variabel X
adalah reliabel.

Uji Reliabilitas Variabel Y ‘

Pengujian reliabilitas yang dilakukan pada variabel pelaksanaan prosedur
analitis adalah dengan menggunakan teknik belah dua (split half). Item yang
diikutsertakan adalah item-item yang telah diuji validitasnya yaitu sebanyak 22 item.
Selanjutnya dicari nilai koéfisien korelasi belahan pertama dan kedua. Nilai koefisien
korelasi antara belahan pertama dan kedua (r.y) sebesar 0,7398 dimasukan kedalam
formula Spearman Brown untuk mencari nilai reliabilitas (ry) kuesioner, adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut :

Q}»‘
2 . Al
Te =——— = 2(0,7398) : (1+0,7398) (D>
l+r \:5”
=0, 85 \“‘

Dari hasil perhltungan reliabilitas. Y‘anabel Y didapatkan nilai reliabilitas (rg,)
kuesioner sebesar 0,85, lebih besar jika Qibﬁndmgkan dengan 0,7. Jadi dapat dikatakan
bahwa instrumen dalam kuesioner yanhg digunakan dalam variabel Y adalah reliabel.

5.1.1. Tanggapan K - ';' den g

kuesioner yang diisi_olel 25 orang responden (Senior Auditor) dari keseluruhan
kuesioner yang disebarkan yaitu sebanyak 35 kuesioner pada 15 KAP di Bandung.
Sesuai dengan skala penilaian jawaban kuesioner yang digunakan, yaitu skala likert,
skor akhir akan berkisar 20%-100% dari skor maksimum. Oleh karena itu dibuat
kriteria penilaian berdasarkan presentase skor jawaban untuk variabel X dan Y.

5.1.1.1. Tanggapan Responden atas Persepsi Senior Auditor atas Tingkat

Kompetensi Pihak Pemberi Informasi.

Berdasarkan informasi, bahwa kriteria yang ditetapkan dapat disiapkan
sebagai berikut: (1) Skor = 20%-36% mengindikasikan persepsi responden sangat tidak
setuju deng!n item mengenai tmgkat kompetensi pihak pemberi informasi. (2) Skor =
37%-52% méngindikasikan persepsi responden tidak setuju dengan item mengenai
tingkat kompetenm pihak pemberi informasi. (3) Skor = 53%-68% mengindikasikan
persepsi responden ragu-ragu atau kurang setuju dengan item mengenai tingkat
kompetensi pihak pemberi informasi. (4) Skor = 69%-84% mengindikasikan persepsi
responden setuju dengan item mengenai tingkat kompetensi pihak pemberi informasi.
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Dan (5) Skor = 85%-100% mengindikasikan persepsi responden sangat setuju dengan
item mengenai tingkat kompetensi pihak pemberi informasi.

Hasil perhitungan skor item kuesioner untuk variabel X menunjukkan bahwa
nilai tofal skor kuesioner atas variabel X adalah 85,8 %. Hal ini berarti bahwa persepsi
senior auditor sebagai responden sangat setuju dan mendukung item-item mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi senior auditor atas tmgkat kompetensi
pihak pemberi informasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat koipetensi plhak pemberi
informasi adalah: (a) Latar Belakang Pendidikan, skor pernyataan diperoleh sebesar

92,8 %. Hal ini mengindikasikan senior auditor sebagai responden sangat setuju
bahwa latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi tingkat kompetensi pihak
pember informasi, (b) Posisi atau wewenang, skor pernyataan diperoleh sebesar 89,6
%. Hal ini mengindikasikan persepsi senior auditor sebagai responden sangat setuju
bahwa posisi atau wewenang pihak ptmberi informasi dalam organisasi perusahaan
dapat mmnpengarulu tmgkat kompetensi, (c) Pengalaman, skor pernyataan diperoleh
sebesar 81,6 %. Hal ini mengmdikamkan persepsi. senior auditor sebagai responden
setu)u bahwa pengalaman pihak pemberi informasi dalam bida@an g merupakan

gungjawabnya di perusahaan dapat mempengaruhi tingkat kompetensi, (d)
Objekhmms, skor pernyataan diperoleh sebesar 81,6 %. ini mengindikasikan
persep& senior auditor sebagai responden responden se wa objektivitas dapat
garuhi tingkat kompetensi pemberi infommasi, (¢) Komunikasi atau
penyampamn informasi, ‘skor pernyataan di: oleh sebesar 83,2 %. Hal. ini

persepsi senior auditor sebagai )ésponden setuju bahwa komunikasi
atau penyampaian informasi dapat mempengaguhi tingkat kompetensi pihak pemberi
informasi, dan (f) Kemampu: bekerjabama, skor pernyataan diperoleh sebesar
88,53 %. Hal ini mengindikagi epsi senior auditor sebagai responden setuju
bahwa kemampuan untuk 2 ang ditunjukkan pihak pemberi informasi
dapat mempengaruhi tingkat

Faktor-faktor yang mempengaruhl persepsi Senior Auditor, adalah: (a)
Kebutuhan informasi, skor pernyataan diperoleh sebesar 884 %. Persep81 semor
auditor sebagai responden sangat setiju bahwa kebutuhan informasi re
persepsi senior auditor dalam menilai tingkat kompetensi pihak peniberi mformasx, (b)
Suasana Emosi, skor pernyataan diperoleh sebesar 74,8 %. Persepsi senior auditor
sebagai responden setujit bahwa suasana emosi senior auditor dapat mempengamm
persepsi seniorauditor dalam menilai tingkat kompetensi pihak pemberi infotmasi, (c)
Pengetahuan, skor pernyataan diperoleh sebesar 88,8 %. Perseps1 senior auditor
sebagai responden gat setuju bahwa pengetahuan senior auditor dapat

i persepsi senior auditor dalam menilai tingkat kompetensi pihak
pemberi informasi, dan (d) Pengalaman;, skor pernyataan diperoleh sebesar 86,8 %.
Persepsi senior auditor sebagai responden sangat setuju bahwa pegalaman senior.
auditor dapat mempengaruhi persepsi senior auditor dalam menilai tmgkat
kompetensi pihak pemberi informasi

f
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5.1.1.2. Tanggapan Respoden atas Pelaksanaan Prosedur Analitis

Hasil perhitungan total item kuesioner untuk variabel Y adalah sebanyak
81,49 %, responden menyatakan setuju bahwa Prosedur Analitis merupakan bagian
yang sangat penting dan mempunyai peranan yang cukup besar dalam audit serta
membutuhkan informasi yang diperoleh dari pihak manajemen untuk dijadikan bahan
bukti audit. Variabel ini diukur dengan lima indikator sebagai berikut: (1) Pelaksanaan
prosedur analitis pada tahap perencanaan, pengujian dan tahap penelaahan akhir
audit, sebanyak 84,57 %. Responden setuju pelaksanaan prosedur analitis pada tahap-
tahap tersebut, dapat mengurangi tes saldo, pengujian audit terinci, mampu
mendeteksi adanya hal-hal yang tidak biasa atau kejanggalan dalam laporan keuangan
sehingga dapat mengidentifikasi area yang memiliki risiko yang tinggi dan
pelaksanaan audit pun menjadi efektif dan efisien serta membantu perencanaan sifat,
waktu dan luas prosedur analitis dalam pelaksanaan audit; (2) Pelaksanaan prosedur
analitis dengan membandingRan data untuk mendapatkan nilai rasio, sebanyak 80,53
%, Responden setuju, cukup dengan menganalisis rasio yang didapat dari
pembandingan data-data keuangan. Hal ini tidak membutuhkan biaya yang cukup
besar; (3) Pembandingan data didasarkan pada hubungan'yang masuk akal (plausible)
dan dapat diprediksikan (predictible), sebanyak 84 %. Résponden setuju, tidak semua
data yang mempunyai hubungan logis dapat diramalkan untuk memberikan hasil
yang berguna; (4) Membandingkan rasio penode berjalan dengan periode
sebelumnya, sebanyak 84 %. Responden setuju, perbandingan rasio ini akan mampu
mendeteksi adanya“hal-hal yang tidak biasd; Dan (5) Meneliti lebih lanjut penyebab
hal-hal yang tidak biasa, sebanyak 78,58 %. Responden setuju, prosedur analitis akan
menjadi sia-sia jika tidak ada tindak largutnya

5.1.2. Pengujian Hlpotesw .
Pengujian hipotesis dengar\ Rank Spearman, nilai korelasi Rank Spearman, adalah
sebesar 0,45. \

Hasil r, hltung yang diperoleh adalah sebesar 0,5, Dengan menggunakan
tingkat kesalahan <8 =5 % dan N = 25, didapat r tabel sebesar 0.398, dengan demikian
7, hitung > r, tabel yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, persepsi
senior auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi informasi berpengaruh
signifikan terhadap pelaksanan prosedur analitis. Hasil yang positif pada pengujian
di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi pihak pemberi informasi,
maka bukti yang diperoleh dari hasil tanya jawab dengan pihak pemberi informasi
tersebut akan semakin dapat dindalkan untuk dijadikan sebagai salah satu bukti audit
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan prosedur analitis.

Mengl&hng Nilai Koefisien Determinasi (Kd). Nilai Kd akan memperlihatkan
sejauhmana pengaruh variabel X dan Y dengan rumus:

Kd =r2x100 %

=045x100 % = 45%
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Dari perhitungah nilai koefisien determinasi diperoleh nilai Kd sebesar 45 %
yang artinya terdapat pengaruh yang sedang sebesar 45 % dari persepsi senior auditor
atas tingkat kompetensi pihak pemberi informasi terhadap pelaksanaan prosedur
analitis, sedangkan sisanya sebesar 55 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Signifikansi. Untuk menguji signifikansi 7, dilakukan dengan
membandingkan #hitung dengan fuper.. Besarnya fniung adalah 2,42

Jika dilihat tabel ¢ studentnya dua arah pada tingkat kepercayaan 95 % dengan
derajat kebebasan 23 (df = n-2), maka di peroleh fuba sebesar 2,07 Ternyata fuiung >
tuba , berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti hipotesis “Persepsi Senior
Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi Berpengaruh Signifikan
terhadap Pelaksanaan Prosedur Analitis” dapat diterima.

5.2. Pembahasan
5.21. Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi Informasi
Hasil kuesioner Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak
Pemberi Informasi diperoleh total skor tanggapan responden untuk variabel X adalah
sebesar 85,8 %. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kompetensi pihak pemberi
informasi, adalah: (a) latar belakang pendidikan, sebesar92,8 %; (b) posisi atau
wewenang, sebesar 89,6 %; (c) pengalaman, sebesar 81,6; -(d) objektivitas, sebesar 81,6
%; (e) komunikasi atau penyampaian informasi, sebesai"\sa,z %; Dan (f) kemampuan
untuk bekexjasama, sebesar 88,53 %. Sedangkan fgktor—faktor yang memy
persepsi Senior Auditot atas Tingkat Kompetensﬂ?lhak Pemberi Informasi, adalah: (a)
kebutuhan informasi, sebesar 884 %. (b) suasana emosi, sebesar 74,8 %. (c)
pengetahuan, sebesar 83,8 %. (d) pengalax(tan, sebesar 86,8 %. Artiriya, responden
setuju bahwa senior aud1 or'pérlu untuk mengetahm (mempunym persepsi) tingkat

kompetensi pih \informasi, karena dengan senior auditor mengetahui
seberapa besar tingkat km etensi pihak pemberi informasi dalam meyampaikan
informasi yang diperlukan oleh auditor dalam melaksanakan Audit terutama pada

tahap prosedur analitis, senior auditor dapat lebih selektif dalam memilih informasi
dari pihak pemberi informasi khususnya sehingga informasi yang diperoleh pun
handal untuk dijadikan sebagai bukti dalam menetapkan jenis laporan auditor
manajemen serta dapat menentukan apakah harus dilaksanakan pelaksanaan
prosedur analitis atau tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat Lewis, (1991) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kompetensi pihak
pemberi informasi: (1) Latar Belakang Pendidikan, (2) Posisi atau wewenang, (3)
Pengalaman, (4) Kemauan untuk bekerjasama, (5) Objektivitas pihak pemberi
informasi terhada masalah yang dihadapi, (6) Kemampuan berkomunikasi dan (7)
Tingkat Kejuj Gibson (2000) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi; dapat dirangkum diantaranya kebutuhan informasi, suasana
emosi, pengetahuan dan pengalaman.
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52.2. . Pelaksanaah Prosedur Analitis

Hasil kuesioner Pelaksanaan Prosedur Analitis sebesar 81,49 %. Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju Prosedur Analitis merupakan bagian yang
sangat penting dan mempunyai peranan yang cukup besar dalam audit serta
membutuhkan informasi yang diperoleh dari pihak manajemen untuk dijadikan bahan
bukti audit. Hal ini ditunjukkan oleh pendapat responden tentang: (1) Skor yang
dicapai untuk mengukur indikator pelaksanaan prosedur "analitis pada tahap
perencanaan, pengujian dan tahap penelaahan akhir audit, 'sebanyak 84,57 %. (2)
Indikator kedua adalah membandingkan data untuk mendapatkan nilai rasio dengan
skor tanggapan responden sebanyak 80,53 %. (3) Skor yang dicapai untuk mengukur
indikator pembandingan data didasarkan pada hubungan yang masuk akal (plausible)
dan dapat diprediksikan (predictible) sebanyak 84 %. (4) Skor yang dicapai untuk
mengukur indikator membandingkan rasio periode berjalan dengan periode
sebelumnya, sebanyak 84 %. Dan (5) Indikator meneliti lebih lanjut penyebab hal-hal
yang tidak biasa, sebanyak 78,58 %. Yang berarti responden setuju prosedur analitis
merupakan bagian yang sangat penting dan mempunyai peranan yang cukup besar
dalam audit yaitu bahwa pelaksanaan prosedur amhhs&fnampu mendeteksi adanya
hal-hal yang tidak biasa atau kejanggalan dalam lapgmb.n keuangan sehingga sangat
membantu senior auditor dalam mengxdmhﬁka%‘*area yang memiliki risiko yang
tinggi serta membantu senior auditor dalam mérencanakan sifat, waktu dan luas
prosedur analitis dalam pelaksanaan audit, seﬁmgga pelaksanaan audit pun menjadi
efektif dan efisien. \

Hal ini seseuai dengan pendapqi"l‘abor dan Willis (1985) yang menyatakan
bahwa pengujian audit yang merupakan bagian yang semakin penting dalam audit
: -“ osedur.analitis juga selalu melibatkan pihak manajemen

iformasi mengenai penjelasan adanya hal-hal yang tidak biasa
dengan cara tanya-jawab (Anderson, et al., 1994). Audit tertentu menjadikan prosedur
analitis sebagai bukti yang mencukupi. Dewan Standar Profesional Akuntan Publik
menyimpulkan bahwa prosedur analitis sangat penting, sehingga hal tersebut
diharuskan dalam semua audit AICPA (1978) melalui standar auditing no.23
“Analytical Review Procedures”, menyatakan pentingnya pendekatan audit analitis.
Prosedur analitis juga dapat menjadi pengganti pengujian terinci, dan juga dapat
menghemat biaya karena prosedur analitis biasanya tidak mahal dibanding pengujian
terinci. Selain itu, pelaksanaan prosedur analitis mudah dilakukan dan dapat
memberikan pandangan secara keseluruhan tentang operasi perusahaan. Sedangkan
Arens, et al,, (2006) menyatakan bahwa ada empat alasan mengapa prosedur analitis
penting untuh dilakukan dalam audit, yaitu: memahami bidang usaha klien,
penetapan kemampuan satuan usaha untuk menjaga kelangsungan hidupnya, indikasi adanya
kemungkinan salah saji dalam laporan keuangan, dan mengurangi pengujian audit

yang terinci. Dan SA Seksi 329 Prosedur Analitik memberikan panduan bagi auditor
dalam menggunakan prosedur analitik, pada tahap perencanan audit, pada tahap
pengujian, pada tahap penyelesaian atau review. menyeluruh terhadap hasil audit.
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5.23. Pengaruh Persepsi Senior Auditor atas Tingkat Kompetensi Pihak Pemberi

Informasi terhadap pelaksanaan Prosedur Analitis.

Hasil uji hipotesis didapatkan nilai 7; niwung sebesar 0,45. Dengan menggunakan
kriteria uji @8 =5 % dan N = 25 didapat 7; ua Sebesar 0, 398 , dengan demikian 7 nwng
> 75 wbat yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu berdasarkan
tabel mengenai derajat hubungan antar variabel dapat diketahui bahwa persepsi
senior auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi informasi berpengaruh
signifikan terhadap pelaksanan prosedur analitis. Hasil yang positif pada pengujian
di atas menunjukkan semakin tinggi kompetensi pihak pemberi informasi, maka bukti
yang diperoleh dari hasil tanya jawab dengan pihak pemberi informasi tersebut akan
semakin dapat dindalkan untuk dijadikan sebagai salah satu bukti audit yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan prosedur analitis. Dari perhitungan nilai koefisien
determinasi diperoleh nilai Kd sebesar 45 %. Artinya, terdapat pengaruh yang sedang
sebesar 45 % dari persepsi sendor auditor atas tingkat kompetensi pihak pemberi
informasi terhadap pelaksanaan prosedur analitis, sedangkan sisanya sebesar 55 %
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tingkat signifikansi diperleh melalui uji t dengan hasil tuiging sebesar 2,42, Nilai
tnng tersebut dibandingkan dengan fipet pada tingkat sgrg.ﬁis ifikansi 5 % dengan derajat
kebebasan (df = N-2) sebesar 23. Jika dilihat tabel ¢ studentnya dua arah pada tingkat
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan 23 (df =(?n-2), maka di peroleh #ubel
sebesar 2,07. Hasilnya menunjukkan fniwuag > fubel; bera‘i'u Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipetesis “Persepsi Senior Aud@pr atas Tingkat Kompetensi Pihak
Pemberi Informasi Bétpengaruh Slgmﬁkan terhadap Pelaksanaan Prosedur Analitis”
dapat diterima. Artinya, persepsx senior auditor atas tingkat kompetensi pihak
pemberi informasi dapat mempe garulu rencana audit dan mempengaruhx pengupan
lebih lanjut prosedur and
bahwa pihak pemberi inf¢ a
yang diterima untuk dijadjkan gébagai bahan bukti untuk mengevaluasi hal-hal yang
tidak biasa dari laporan keuangan dalam prosedur analitis. Dengan demikian senior
auditor akan dapat melaksanakan prosedur analitis secara efektif. Tetapi jika senior
auditor mempunyai keyakinan bahwa pihak pemberi informasi adalah pihak yang
kurang kompeten, senior auditor tidak akan melakukan tanya-jawab dengan pihak
tersebut karena mempunyai keyakinan bahwa informasi yang akan diperoleh tidak
akan dapat dijadikan sebagai bahan bukti audit untuk mengevaluasi hal-hal yang
tidak biasa. Dengan demikian pelaksanaan prosedur analitis tidak dapat dilakukan
secara objektif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian penelitian yang dilakukan oleh
Anderson, et al., (1994) tentang pengaruh tingkat kompetensi pihak pemberi informasi
dan waktu penerifhaan informasi terhadap evaluasi auditor atas keandalan bukti audit
yang diperoleh dari manajemen klien. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kompetensi pihak pemberi informasi dan waktu penerimaan informasi mempunyai
pengaruh yang Sngﬁkan terhadap evaluasi auditor atas keandalan bukti audit yang
diperoleh dari manajemen klien.
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5. SIMPULAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kompetensi pihak pemberi informasi,
adalah: latar belakang pendidikan, posisi atau wewenang, pengalaman, objektivitas,
komunikasi atau penyampaian informasi, kemampuan untuk bekerjasama;
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi senior auditor, adalah:
kebutuhan informasi, suasana emosi, pengetahuan, pengalaman. Hasil pengujian
hipotesis menyatakan bahwa persepsi Seniot Auditor atas tingkat kompetensi pihak

pemberi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap pelaksanaan prosedur
analitis,
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